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Economic Update — Krisis Venezuela Tidak Berdampak pada Indonesia |

Kondisi ekonomi salah satu negara yang kaya akan minyak Venezuela tengah terpuruk akibat hiperinflasi. Bank sentral Venezuela (Banco Central de
Venezuela) melaporkan tingkat inflasi pada bulan Juli 2018 telah mencapai 82,766% (YoY). Dalam rentang waktu 26 hari, harga-harga kebutuhan pokok telah
melonjak sekitar dua kali lipat. International Monetary Fund (IMF) bahkan memprediksikan tingkat inflasi Venezuela pada akhir tahun 2018 akan mencapai
1.000.000%. Akibatnya, nilai tukar Bolivar (VEF) terhadap USD terdepresiasi sangat dalam, atau secara year-to-date melemah sebesar 2.488.220%. Data
terakhir menunjukan nilai tukar VEF sudah mencapai VEF248.521/USD. Hal tersebut mendesak Presiden Venezuela, Nicolds Maduro, untuk
memperkenalkan mata uang baru (Bolivar Soberano) pada pekan lalu. Mata uang baru tersebut memotong lima angka nol dari nilai mata uang lama. Artinya
satu juta VEF setara dengan 10 Bolivar Soberano. Akan tetapi menurut para analis dan pengamat ekonomi, langkah tersebut malah dapat membuat krisis di
Venezuela terus berlanjut dan bahkan menjadi lebih buruk.

Baik alasan politik maupun ekonomi menjadi sumber krisis Venezuela. Dari sisi politik, kekurangan makanan, obat-obatan, listrik dan kebutuhan lain
menyebabkan terjadinya kerusuhan dan ketidakstabilan politik. Sementara itu dari sisi ekonomi, jatuhnya harga minyak telah menyebabkan penurunan
pendapatan pemerintah Venezuela yang sangat signifikan sebab sekitar 95% dari pendapatan pemerintah berasal dari ekspor minyak. Untuk mengatasi
masalah tersebut, pemerintah Venezuela memutuskan untuk mencetak uang guna membiayai pengeluaran pemerintah. Akibatnya, jumlah uang beredar
secara tahunan meningkat sekitar 2.900% dan secara otomatis menjatuhkan nilai VEF. Hal ini selanjutnya menciptakan kesulitan bagi pemerintah untuk
membiayai utang luar negerinya yang mencapai USD150 miliar.

Tidak seperti krisis keuangan Turki, krisis Venezuela tidak menimbulkan kepanikan pada pasar keuangan global, khususnya pada emerging market
sehingga tidak memicu terjadinya capital outflow. Hubungan ekonomi dan dagang Indonesia dengan Venezuela pun amat sangat kecil. Tercatat bahwa
ekspor Indonesia ke Venezuela hanya sekitar 0,005% dari total ekspor dan impor Indonesia dari Venezuela hanya sebesar 0,002% dari total impor pada
tahun 2017.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri melihat ke depannya krisis Venezuela masih tidak akan memberikan dampak yang berarti pada Indonesia. Selain itu,
Indonesia masih memiliki fundamental ekonomi yang cukup kuat sehingga krisis seperti yang terjadi di Venezuela hampir tidak akan terjadi di Indonesia.
Indikator makro ekonomi Indonesia saat ini juga masih sangat sehat. Kami memprediksikan inflasi pada akhir tahun 2018 tetap terjaga pada level sekitar
3,6%, dan pertumbuhan ekonomi yang stabil pada 5,15%. Pelemahan nilai tukar IDR terhadap USD juga masih dalam batas wajar seiring dengan masih
tingginya gejolak dan ketidakpastian global. Di akhir tahun ini, kami proyeksikan nilai tukar IDR berada pada level IDR14.635 per USD. (fr)
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Pasar saham Wall Street pada Jumat (24/8) melanjutkan penguatannya setelah Ketua The Fed memberikan pidato yang mengisyaratkan bahwa jika
ekonomi terus membaik maka The Fed akan menaikan suku bunga pada bulan depan. Indeks Dow Jones menguat sebesar 0,5% ke posisi 25.790,4 (+4,3%
ytd) dan S&P 500 ditutup menguat sebesar 0,6% ke posisi 2.874,7 (+7,5% ytd). Dari pasar Eropa, bursa saham juga ditutup menguat dimana FTSE 100 Inggris
menguat sebesar 0,2 ke posisi 7.577,5 (-1,4% ytd) dan DAX Jerman naik sebesar 0,2% ke level 12.394,5 (-4,0% ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi
dimana Nikkei Japan naik sebesar 0,8% ke posisi 22.601,8 (-0,7% ytd), sedangkan Strait Times Singapura melemah sebesar 1,1% ke level 3.213 (-5,6% ytd).
IHSG pada akhir pekan lalu(24/8) ditutup melemah seiring dengan meningkatnya isu perang dagang antara AS dan Tiongkok setelah perundingan antara
kedua belah negara tidak menghasilkan kesepakatan. Hal tersebut mendorong investor untuk cenderung melepas sahamnya yang menjadikan IHSG
tertekan pada penutupan perdagangan pekan lalu. IHSG ditutup melemah sebesar 0,2% menjadi 5.968,8 (+0,5% mtd atau -6,1% ytd). Saham-saham yang
menghambat IHSG ke arah positif antara lain HM Sampoerna (-1,1%) ke posisi 3.680, Bank Mandiri (-1,1%) ke posisi 6.775 dan United Tractors (-2,3%) ke
posisi 34.200. Investor asing mencatatkan aksi beli sebesar IDR29,3 miliar atau terjadi net outflow sebesar IDR51,6 triliun sejak perdagangan awal tahun.
Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 4 bps ke posisi 7,94%. Sepanjang tahun 2018, kepemilikan asing di SBN
mengalami net inflow sebesar IDR11,2 triliun.

Nilai tukar Rupiah melemah pada akhir perdagangan Jumat (24/8). Rupiah melemah sebesar 0,07% ke posisi IDR 14.640/USD (depresiasi 1,5% mtd atau
7,9% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR 14.610 - 14.663/USD. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak pada kisaran 5.948- 5.992
dan Rupiah terhadap USD diprediksi terapresiasi ke kisaran 14.565 - 14.628.
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News Highlights

. Pertumbuhan industri padat karya meningkat tahun ini dan menjadi pendorong pertumbuhan industri manufaktur nasional. Pada 2Q18 tiga
subsektor industri padat karya yakni tekstil dan produk tekstil (TPT), alas kaki, serta makanan dan minuman (mamin) olahan mencetak pertumbuhan
yang signifikan. Industri mamin tumbuh 8,67% (yoy) lebih tinggi dari periode yang sama tahun lalu yang sebesar 6,48% (yoy). Pertumbuhan ini
didorong oleh kenaikan produksi minyak sawit mentah (crude palm 0il/CPO). Industri TPT tumbuh 6,39% (yoy) lebih tinggi dari periode yang sama
tahun lalu yang sebesar 3,70% (yoy). Sementara itu, industri alas kaki meningkat 11,38% (yoy) lebih tinggi dari periode yang sama tahun lalu yang
sebesar 4,55% (yoy). (Investor Daily, 27 Agustus 2018)

. Nilai investasi asing di sektor makanan sepanjang semester 1-2018 turun 50,35% (yoy) menjadi USD 586,7 juta. Penurunan ini disebabkan banyaknya
investor asing yang menahan diri untuk berinvestasi di Indonesia karena memasuki tahun politik. Berdasarkan data Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM), penanaman modal asing (PMA) disektor makanan sebesar USD586,7 juta untuk 1.254 proyek dan berada di urutan ke-8 besar total
investasi asing yang masuk ke Indonesia selama 1H18. (Investor Daily, 27 Agustus 2018)

. Pemerintah menargetkan produksi batubara menjadi 585 juta ton pada tahun ini dari sebelumnya 485 juta ton. Dengan tambahan produksi
tersebut, Asosiasi Perusahaan Batubara Indonesia (APBI) khawatir harga batubara akan terkoreksi. Saat ini, harga batubara acuan (HBA) yang
digunakan sebagai acuan untuk ekspor periode Agustus 2018 mencapai USD107 per ton. APBI mengungkapkan bahwa kebijakan penambahan
produksi ini membuktikan bahwa peran sektor batubara dalam menopang perekonomian masih dianggap penting oleh pemerintah. (Kontan, 27
Agustus 2018)
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